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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Pembebanan 

Beban- beban yang digunakan dalam perancangan adalah kombinasi dari 3 

beban yaitu: beban hidup, beban mati dan beban gempa. 

3.1.1. Kuat Perlu  

 Kuat perlu yang dihitung berdasarkan kombinasi beban yang sesuai 

dengan SNI  1726:2012 dan SNI 2847-2013, berikut kuat perlu yang digunakan: 

1. U= 1,4D         (3-1) 

2. U=1,2D + 1,6L         (3-2) 

3. U = (1,2+ 0,2 SDS) D + 1,0 L + ρ Ex+ 0,3 ρ Ey     (3-3) 

4. U = (1,2 + 0,2SDS)D + 1,0 L + ρEx- 0,3 ρ Ey    (3-4) 

5. U = (1,2+ 0,2 SDS) D + 1,0 L - ρ Ex+ 0,3 ρ Ey    (3-5)

6. U = (1,2 + 0,2 SDS) D + 1,0 L - ρ Ex- 0,3 ρ Ey    (3-6)

7. U = (1,2 + 0,2 SDS) D + 1,0 L + 0,3 ρ Ex+ ρ Ey    (3-7)

8. U=(1,2+ 0,2 SDS) D + 1,0 L - 0,3 ρ Ex + ρ Ey    (3-8)

9. U=(1,2+ 0,2 SDS) D + 1,0 L + 0,3 ρ Ex - ρ Ey    (3-9)

10. U=(1,2+ 0,2 SDS) D + 1,0 L - 0,3 ρ Ex- ρ Ey    (3-10)

11. U=(0,9+ 0,2 SDS) D + ρ Ex + 0,3 ρ Ey     (3-11)

12. U=(0,9+ 0,2 SDS) D + ρ Ex - 0,3 ρ Ey     (3-12)

13. U=(0,9+ 0,2 SDS) D - ρ Ex + 0,3 ρ Ey     (3-13)

14. U=(0,9 + 0,2 SDS) D - ρ Ex - 0,3 ρ Ey     (3-14)

15. U=(0,9+ 0,2SDS) D + 0,3ρ Ex + ρ Ey     (3-15)

3.1. Pembebanan 

Beban- beeebababan n yang diggununakan dalam perancanganan aaadadd lah kombinasi dari 3 

beban yaittuu:u: beban hhididupupup,,, beb bann n mamam tititi dddananan bbbebebebananan gggememempapa. 

3.1.1.1.1. KKuat PPerererlul   

KKKuauauat t t pepperllu yyyang dihitung berdasarkan kombmbmbinininasii bebebebababan n n yay ng sesuai 

dengggaanan SSSNINI  17171726:2012 dan SNI 2847-2013, berikut kuat perllluu u yayangngng dddigigigununakanann::

1.11. UU= 1,1,1,44UU D        (3(3(3-1-1- ) 

2.2.2. U===1,2UU D + 1,6L         3(3(3-2-2- ))

3. UUU = (1,2+ 0,2 SDSS )S D + 1,0 L + ρ Ex+ 0,3 ρ Ey    (3-33)))

4.4 UUU = (1,2 + 0,2SDSS )S D + 1,0 L + ρEx- 0,3 ρ Ey   y (3(3(3-4) 

5. U = (1,2++ 0,0,0,222 SSSDSDSDSSSS )))SS DDD ++ 1,1,,0 0 LL L - ρ Ex+ 0,0,0,333 ρρρ EEyyy    (3-555)))

6. U = (1,2 + 0,2 SDSS ) DSS  + 1,0 L - ρρ EEEx- 0,3 ρ Ey    (3(3(3-6-6-6)))

7.7.7. UU == (1(1(1 2,2,2 +++ 000 22,2 SSSDSDSDSSSS )))SSS DDD +++ 1,1,1,0 00 L + 0,3 ρ Exxx+++ ρ ρ ρ EEEyy y    (3(3(3-7-7-7)))

8.8.8. UUU=(=((1,1 2+2+ 00,2,2,2 UUUUU SSSDDSDSSSS )))SS DDD +++ 111,000 L L - 00,0 333 ρρρ EEEx ++ ρρρ EEEy    (3(3(3-8)

9. U=((111,2+2+2+ 0,2 UU SDSS )S D + 1,0 L + + 0,3 ρ EEExx - ρ Ey    (3-9)

10. U=(1,2+ 0,2 UU SDSS )S D + 1,0 L - 0,3 ρ Ex- ρ Ey    (3-10)

11. U=(0,9+ 0,2 UU SDSS )S D + ρ Ex + 00,0 3 ρ Ey y y    (3-11)

12. U=(0,9+ 0,2 UU SDSS )S D + ρ Ex - 0,3 ρρρ EEEy    (3-12)
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16. U=(0,9+ 0,2 SDS) D - 0,3 ρ Ex +ρ Ey     (3-16)

17. U=(0,9 + 0,2 SDS) D + 0,3 ρ Ex - ρ Ey     (3-17)

18. U=(0,9+ 0,2 SDS) D - 0,3 ρ Ex - ρ Ey     (3-18)

Keterangan : 

D = beban mati (dead load)

L = beban hidup (live load)

SDS = parameter percepatan respons desain pada periode pendek 

ρ = faktor redundasi 

E = beban gempa 

Ex = pengaruh beban horisontal  

Ey  = pengaruh beban gempa vertical 

3.1.2 Kuat Rencana 

 Kuat rencana dari komponen struktur harus diambil sebagai hasil kali kuat 

nominal dengan dengan suatu faktor reduksi kekuatan . Berikut nilai yang 

digunakan: 

 Tabel 3.1 Kuat Rencana 

No Keteranagan

1 Penampang terkendali tarik 0,90

2 Penamapang terkendali tekan :

a. Komponen struktur dengan tulangan spiral

b. Komponen struktur bertulang lainnya

0,75

0,65

18. U=(0,9+ 0,2 UU SDSS )S D - 0,,3 3 3 ρρρ EEEx - ρ EEy    (3-18)

Keterangan : 

D = beban mati (dedeeadadad llloaoaoaddd)))dddd

LLL = bebbbananan hhihidududup (liive lloadd)dddd

SDSDSSS === pap raamememeteteter percepatan respons desaiaiain n n papp da ppperererioioiodedede pendedek kk

ρρρ === ffaktor redundasi 

EE = beban gempa E

EEExE = pengaruh beban horisontal  

EyEE  = pengaruh beban gempa vertical 

3.1.222 Kuat Rencannnaaa

 Kuat rencana dari komponen nn sts rururukkktur harus diambil sebagai hasil kalliii kukukuaaat 

nononomimiminananal l dengan dengan suatu faktor reduksi kekuatan . Berikut nininilalalaii yayayang 

dididigugugunannakan: 

TTTabaa el 3.111 KKKuat Rencana

No Keteeerranagan

1 Penampang terkendali tarikkk 0,90

2 Penamapang terkendali tekann n :

a. Komponen struktur denngngaaan tulangan spiral

b K k b l l i

0,75

0 65
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Tabel 3.1 (lanjutan)

No Keterangan 

4 Tumpuhan pada beton ( kecuali untuk daerah angkur 

pasca tarik dan model strat dan pengikat) 0,65

5 Daerah angkur pasca tarik 0,85

6
Model strat dan pengikat dan strat ,pengikat, daerah

pertemuan dan daerah tumpuhan 0,75

7 Penampang lentur dalam komponen struktur pratarik 

dimana penanaman stranf kurang dari panjang

penyaluran maka:

a. Dari ujung komponen struktur ke ujung panjang 

transfer 

b. Dari ujung panjang tarnfer ke ujung panjang 

penyaluran boleh ditingkatkan secara linier 

dari:

0,75

0,75 - 0,9

3.2 Perhitungan Struktur Beton Bertulang (SNI 2847-2013)

3.2.1 Kekuatan Desain 

 Kekuatan desain yang disediakan oleh suatu komponen struktur, 

sambungannya dengan komponen struktur lain, dan penampangnya, sehubungan 

dengan lentur, beban normal, geser, dan torsi, harus diambil sebesar kekuatan 

nominal yang dikalikan dengan faktor reduksi kekuatan, , sesuai Tabel 3.2. 

4 Tumpuhan pada a a bbebeton ( kecuali untuk daerrahahah angkur 

pasca tarik k k ddadan model sttrararat dan pengikat) 0,65

5 Daerererahah angkuuur rr papapascscsca a tariik k k 0,85

6
Modeeel ll stststrar t dadad n pep ngnggikikkatatat dddananan ssstrtrtratatat ,pepepengngngikat, daddaerahh

peertrtrteeemuan dan daerah tumpuhan 0,755

7 PePePenan mpmppaaang lentur dalam komponen struktur pratariikkk 

dddimamaannna penanaman stranf kurang dari panjang

pepeennyn aluran maka:

a. Dari ujung komponen struktur ke ujung panjang

transfer 

b. Dari ujung panjang tarnfer ke ujung panjang 

penyaluran boleh ditingkatkan secara linier 

dad iiri:

0,75755

0,77575 --- 00,9

3.2 PePePerhrhrhiititunungagagannn SStStruktur Betonnn Bertulalaanng (SNI 28477-20202013131 ))

3.2.1 Kekuatan Desain 

 Kekuatan desain yang disediakakkaaan oleh suatu komponen struktur, 

sambungannya dengan komponen ssstrt ukkttutur lain, dan penampangnya, sehubungan 

dengan lentur, beban normal, geser, dan torsi, harus diambil sebesar kekuatan
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Tabel 3. 2 Faktor Reduksi Kekuatan 

Komponen Struktur
Faktor Reduksi

( )

Penampang terkendali tarik 0,90

Penampang terkendali tekan

- dengan tulangan spiral

- dengan tulangan lainnya

0,75

0,65

Geser dan torsi 0,75

Tumpuan pada beton (kecuali untuk daerah angkur pasca tarik 

dan model strat dan pengikat)

0,65

Daerah angkur pasca tarik 0,85

Model strat dan pengikat, dan strat, pengikat, daerah pertemuan 

(nodal), dan daerah tumpuan
0,75

Penampang lentur dalam komponen struktur pratarik

- dari ujung komponen struktur ke ujung panjang transfer

- dari ujung panjang transfer ke ujung panjang penyaluran 

boleh ditingkatkan secara linier dari :

0,75

0,75 sampai 0,9

3.2.2 Komponen Struktur Lentur Rangka Momen Khusus

 Komponen struktur rangka momen khusus yang membentuk bagian sistem 

penahan gaya gempa dan diproporsikan terutama untuk menahan lentur harus 

memenuhi kondisi-kondisi berikut : 

1. Gaya tekan aksial terfaktor pada komponen struktur, Pu, tidak boleh 

melebihi Agf’c/10 

2. Bentang bersih untuk komponen struktur , ln, tidak boleh kurang dari 

empat kali tinggi efektifnya 

Komponen Struktur (( )

Penampang terkendaalilili ttarik 0,90

Penampang terkrkrkeendali tekan

- dengnggaanan tulangagaan n spspspiririrala

- dededengn an ttululana gagan n n lalalaininnnnnya

0,75

0,65

Geeesseser dan n tototorsrsrsiii 0,0,0,75

TTTumpmppuauaan n n papapaddada bbetetetoon (kecuali untuk daerah angkur pasca aa tatat ririk kk

dan momom dededel l ststrararatt dan pengikat)

0,0 65655

DaDaDaerererahah angnggkuk r pasca tarik 0,0,0,858585

MoMoModeded l ststtrat dan pengikat, dan strat, pengikat, daerah pertemuan 

(n(n(nodoodall)),), dan daerah tumpuan
0,0,0,757575

Penammmpang lentur dalam komponen struktur pratarik

- ddad ri ujung komponen struktur ke ujung panjang transfer

- dddari ujung panjajajangngng tttrararansnsnsfef r ke ujung pppanananjajajangngng pppenenenyayy luran

boleh ditingkatkan secarraaa lililininn er dddararariii :

0,0,757575

0,75 sampapapaiii 0,0,0,9

3.3.3.2.2.2.222 KKKomomompopoponenenennn StStStrururuktktktururur LLLenenentututur Rangngngkakaka MMMomomomenenen KKKhuhuhususususss

KKKomomompopoponenenenn n ststrururuktktktur rangkgkgka a momoommemen khkhkhuusus yananngg g memeembmbmbenenentututukkk bababagigigiananan sistem 

penahan gaya gempa dan diproppoporsikann ttterutama untuk menahan lentur harus 

memenuhi kondisi-kondisi berikuuut : 

1. Gaya tekan aksial terfaktototor r paadadada komponen struktur, Pu, tidak boleh 

melebihi Agf’gg c/10 
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3. Lebar komponen struktur, bw, tidak boleh kurang dari yang lebih kecil dari 

0,3h dan 250 mm 

4. Lebar komponen strktur, bw, tidak boleh melebih lebar komponen struktur 

penumpu c2, ditambah suatu jarak pada masing-masing sisi komponen 

struktur penumpu yang sama dengan yang lebih kecil dari : 

(a) Lebar komponen struktur penumpu, c2, dan

(b) 0,75 kali dimensi keseluruhan komponen struktur penumpu, c1

3.2.2.1 Tulangan Longitudinal

 Pada sembarang komponen struktur lentur, untuk tulangan atas maupun 

bawah, jumlah tulangan tidak boleh kurang dari persamaan berikut : 

db
f

f
A w

y

c
S

'25,0
                ... (3-19) 

y

w
S f

db
A 4,1                  ... (3-20) 

dan tidak boleh lebih dari : 

As = 0,025bwd                            ... (3-21) 

Paling sedikit dua batang tulangan harus disediakan menerus pada kedua 

sisi atas dan bawah. 

 Kekuatan momen positif pada muka joint harus tidak kurang dari 

setengahkekuatan momen negatif yang disediakan pada muka joint tersebut. Baik 

kekuatan momen negatif atau positif pada sebarang penampang sepanjang panjang 

komponen struktur tidak boleh kurang dari seperempat kekuatan momen 

maksimum yang disediakan pada muka salah satu dari joint tersebut. 

4. Lebar komponen strktttururur,, bbbw, tidad k k boboboleleleh hh melebih lebar komponen struktur 

penumpu c222, , ddditambah suatu jarak pada masisiingngng-masing sisi komponen 

struktktktuurur penumpu yang sasasamamam dddenenengagagan nn yayaangngn llebih kecil ddararari i : 

((a(a)) Lebar koompmpmponononeeen strukkttur penumpu,, ccc222,, , dadadannn

(bb))) 0,00,757575 kkkali didiimememensi keseluruhan komponenenn ssstrt uktuuurr r pepepenununumpm u, cc11

3...2.2.2.2.22.111 Tuulalalangan Longitudinal

PPPada sembarang komponen struktur lentur, untuk tulangannn ataaasss mamamauupu unn 

babawwah,h,, jumlah tulangan tidak boleh kurang dari persamaan berikut : 

db
f

f
A w

yff
c

S

'25,0
                ..... (((3-199)9) 

y

w
S f y

dbwA 4,1                  ... (((3-33-202020) 

dadadan n n tititidadadak k k bobobolelelehh h lelelebibibih h h dadadariri ::: 

AAAsss = 0,0,0 02020255bbwwwddd                      ... (3-21) ddd

Paling sedikit dua batanggg tutulanganan hharus disediakan menerus pada kedua 

sisi atas dan bawah. 

 Kekuatan momen positif pap dada muka joint harus tidak kurang dari 

setengahkekuatan momen negatif yannnggg disediakan pada muka joint tersebut. Baik 
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 Sambungan lewatan tulangan lentur diizinkan hanya jika tulangan 

sengkang atau spiral disediakan sepanjang panjang sambungan. Spasi tulangan 

transversal yang melingkupi batang tulangan yang disambung lewatkan tidak 

boleh melebihi yang lebih kecil dari d/4 dan 100 mm. Sambungan lewatan tidak 

boleh digunakan :

1. dalam joint

2. dalam jarak dua kali tinggi komponen struktur dari muka joint, dan

3. bila analisis menunjukkan pelelehan lentur diakibatkan oleh perpindahan 

lateral inelastis rangka

3.2.2.2 Tulangan Transversal 

Sengkang harus dipasang pada daerah komponen struktur rangka berikut : 

1. Sepanjang suatu panjang yang sama dengan dua kali tinggi komponen 

struktur yang diukur dari muka komponen struktur penumpu ke arah 

tengah bentang, di kedua ujung komponen struktur lentur 

2. Sepanjang panjang yang sama dengan dua kali tinggi komponen struktur 

pada kedua sisi suatu penampang dimana pelelehan lentur sepertinya 

terjadi dalam hubungan dengan perpindahan lateral inelastis rangka.

Sengkang tertutup pertama harus ditempatkan tidak lebih dari 50 mm dari 

muka komponen struktur penumpu. Spasi sengkang tertutup tidak boleh 

melebihi yang terkecil dari : 

1. d/4

2. enam kali diameter terkecil batang tulangan lentur utama 

transversal yang melingkupppi i i bababattang ttullanangagagann n yay ng disambung lewatkan tidak 

boleh melebihi yannngg g llelebih kecil dari d/4 dan 100 mm.m SSSambungan lewatan tidak dd

boleh digunaaakkakan :

1. dddalalam jjoint

2.. dalallamamam jjjarararaaak duauaa kkkalalali tinggi komponen struktktktururur ddari mumumukakaka jjjoioio nt, daannn

3. bbbililila a a annalallisisisis menunjukkan pelelehan lentur diakibatttkakak n n ololeheheh ppperererpip ndddahaa an 

lateterraral inelastis rangka

3.2.2 2.222 Tulangan Transversal 

Sengkang harus dipasang pada daerah komponen struktur rangkkaka berrikikkut : 

1. Sepanjang suuuatatatuuu papapanjnjnjananang gg yang sama a a dededengngngananan dddua kali tinggigigi kkkomponenenennn 

struktur yang diukur dari mmmukakaka komponen struktur penumpu keee arararahahah 

tengah bentang, di kedua ujung komponen struktur lentur 

2.2.2. SSSepapa jnjnjanang g papapanjnjnjananangg yay ngng sssamamama a a dededengngnganan dduaua kkkalalali ii tititingng igigi kkkomomponeneenn n stststrururuktur 

papapadada kkedededuuua sisi suatu pepeenan mpanannggg dimana pellelelelehehehanana llenntututurrr sepertinya 

terjadi dalam hubungan dddene gan perppiini dahan lateral inelastis rangka.

Sengkang tertutup pertammaa a harus didiittempatkan tidak lebih dari 50 mm dari 

muka komponen struktur peeenummmpu. Spasi sengkang tertutup tidak boleh 

melebihi yang terkecil dari :
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3. 150 mm 

Bila sengkang tertutup tidak diperlukan, sengkang dengan kait gempa pada 

kedua ujung harus dispasikan dengan jarak tidak lebih dari d/2 sepanjang panjang 

komponen struktur. 

3.2.2.3 Persyaratan Kekuatan Geser 

Gaya geser desain, Ve, harus ditentukan dari peninjauan gaya statis pada 

bagian komponen struktur antara muka-muka joint. Harus diasumsikan bahwa 

momen-momen dengan tanda berlawanan yang berhubungan dengan kekuatan 

momen lentur yang mungkin, Mpr, bekerja pada muka-muka joint dan bahwa 

komponen struktur dibebani dengan beban gravitasi tributari terfaktor sepanjang 

bentangnya. 

 Tulangan transversal harus diproporsikan untuk menahan geser dengan

mengasumsikan Vc = 0 bilamana : 

1. Gaya geser yang ditimbulkan gempa mewakili setengah atau lebih dari 

kekuatan geser perlu maksimum.  

2. Gaya tekan aksial terfaktor, Pu, termasuk pengaruh gempa kurang dari 

Agf’c/20 

3.2.3 Komponen Struktur Rangka Momen Khusus yang Dikenai Beban 

Lentur dan Aksial 

 Komponen struktur rangka momen khusus yang membentuk bagian sistem 

penahan gaya gempa dan yang menahan gaya tekan aksial terfaktor Pu akibat 

kedua ujung harus dispasikannn dddeenengan jarak kk tititidadadak lebih dari d/2 sepanjang panjang dd

komponen struktur.. 

3.2.2.333 PPePersyaratan n KeKeKekukukuata an GGeser 

GaGaayayaya gggeseseseer desessaiaiainnn, VeVV , harus ditentukan dddararariii pepp ninjnjjauauauananan gggaya ststatatatis pada 

bagiianann kkkomomompoonenenen struktur antara muka-muka joint. Harususs ddiaasusuumsmsmsikikikanana bbaahahwa 

momomomememennn-momoommmen dengan tanda berlawanan yang berhubungan dddene gagaan nn kekkekukuattananan 

momomomemm n n llel ntur yang mungkin, MprMM , bekerja pada muka-muka joiinnnt dddananan bbbaaha waa 

kokommpooonen struktur dibebani dengan beban gravitasi tributari terfaktooor seepapanjanananggg 

beb ntanngnya.

 Tulangan trannnsvsvsvererersasasalll hahaharurr s diproporsiikakakann n unununtututukkk memm nahan geseerrr ddedengan

mengasumsikan VcVV = 0 bilamana : 

1.1.1 Gaya geser yang ditimbulkan gempa mewakili setengah atauauau lllebebbiihih dddari 

kekk kkuku tatatanan ggesessererer ppperererllulu makakaksisisimumumum.m.m.  

2. GaGaG yayy ttekekekananan aksial terfakktototor, Pu, tetetermasuk pengarururuhh h gegg mpmppa aa kukukurang dari 

Agf’gg c/20

3.2.3 Komponen Struktur Raanangka MMoMomen Khusus yang Dikenai Beban 

Lentur dan Aksial

Komponen struktur rangka momem n khusus yang membentuk bagian sistem
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sebarang kombinasi beban yang melebihi Agf’c/10. Komponen struktur rangka ini 

harus memenuhi : 

1. Dimensi penampang terpendek, diukur pada garis lurus yang melalui pusat 

geometri, tidak boleh kurang dari 300 mm 

2. Rasio dimensi penampang terpendek terhadap dimensi tegak lurus tidak 

boleh lebih kurang dari 0,4 

3.2.3.1 Kekuatan Lentur Minimum Kolom 

 Kekuatan lentur kolom harus memenuhi persamaan berikut : 

nbnc MM )2,1(      ... (3-22)

Keterangan : 

∑Mnc = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalam

joint, yang dievaluasi di muka-muka joint. Kekuatan lentur kolom

harusdihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah

gaya-gayalateral yang ditinjau, yang menghasilkan kekuatan

lentur terendah.

∑Mnb = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka kedalam

joint,yang dievaluasi di muka-muka joint.

1. Dimensi penampang g teteerprprpeended k, ddiuiukukukurrr papapada garis lurus yang melalui pusat 

geometri, tidadadakkk boleh kurang dari 300 mm 

2. Rasio o o ddimensi penamppananang gg teteerprppenenendededek kk teteterhrhadap dimennsisisi tegak lurus tidak 

bbobolel h lebih kukukurararangngng ddari 0,0 44 

3.2.3.3.111 KeKeKekkkuatataanan Lentur Minimum Kolom 

 Kekekkuuatan lentur kolom harus memenuhi persamaan berikukuut t :

nbMn      ...... (3(3(3-22))

Keteraaanngan : 

∑M∑M∑ ncMM == jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalammm

joint, yay ngngng dddiieievalul asii dididi mmmuka-mukakaka jjjoioint. Kekukukuatatatananan lentur koolllom

harusdihitung untuk gaya akskssiaiaialll terfaktor, konsisten dengan arah

gagagayayaya-gggayyyalatere al yyyang gg ditinjau, yang menghgg assilkan kekuuuatatatananan

lenttur terrenenendadadahh.h.

∑MnbMM = jujujumlmlmlahahah kkkekuatan lentur nommminal bbaaalok yang merangkakak kkkedededalalalaaam

joint,yang dievaluasi di mmmuka-mukaa joint.
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Gambar 3.1 Geser Desain Untuk Balok dan Kolom 

3.2.3.2 Tulangan Memanjang 

 Luas tulangan memanjang, Ast, tidak boleh kurang dari 0,01Ag atau lebih 

dari 0,06Ag.

Gambar 3.1 Gesererr Desain UUnU tuk Balok dan Kolom

3.2.3.2 Tulangan Memanjang 
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3.2.3.3 Tulangan Transversal 

 Tulangan transversal harus dipasang sepanjang panjang lo dari setiap muka 

joint dan pada kedua sisi sebarang penampang dimana pelelhan lentur sepertinya 

terjadi sebagai akibat dari perpindahan lateral inelastis rangka. Panjang lo tidak 

boleh kurang dari yang terbesar dari : 

1. tinggi komponen struktur pada muka joint atau pada penampang dimana 

pelelehan lentur sepertinya terjadi

2. seperenam bentang bersih komponen struktur

3. 450 mm 

Spasi tulangan transversal sepanjang panjang lo komponen struktur tidak 

boleh melebihi yang terkecil dari : 

1. seperempat dimensi komponen struktur minimum

2. enam kali diameter batang tulangan longitudinal yang terkecil

3. so, seperti didefinisikan oleh persamaan berikut : 

3
350

100 x
o

h
s   ... (3-23)

Nilai so tidak boleh melebihi 150 mm dan tidak perlu diambil kurang dari 

100 mm.

 Jumlah tulangan transversal harus dipenuhi sesuai yang disyaratkan 

sebagai berikut : 

1. Rasio volume tulangan spiral atau sengkang bulat, ρs, tidak boleh kurang 

dari yang disyaratkan oleh persamaan berikut : 

yt

c
s f

f '
12,0     ... (3-24)

joint dan pada kedua sisi sebababarararanng penampapaangngng dimana pelelhan lentur sepertinya 

terjadi sebagai akibbbatatat dari perpindahan lateral inelastititisss rar ngka. Panjang lo tidak 

boleh kurangngg dddari yang terbesaar rr dadadaririr ::: 

1. tttininggi kompponononenenn sssttrt uktur padad  m kuka jojojoininint t t atatatauauau pada penampmpmpang dimana 

peelelelelelelehahahan n n llentururr ssseeepertinya terjadi

2. sssepepepeererenenamamam bentang bersih komponen struktur

3... 45000 mmm 

SSpSpasi tulangan transversal sepanjang panjang lo komponen struuuktktktururur tttidakkk 

bobolleh mmmelebihi yang terkecil dari : 

1.1 seperempat dimensi komponen struktur minimum

2. enam kali diaamememeteteterrr bababatatatangngn  tulangan looongngngitititudududinininalalal yyyang terkecil

3.3 so, seperti didefinisikan olehhh ppperrsasasamaan berikut : 

33
350

110000 xx
ooo

h
s  ....... (3(3(3---223)

NiNiNilalalaiii sso ttidididakakak boleh melebebbihihi 150 mmmmmm dan tidakkk ppperererlulu dddiaiaiambmbmbiilil kkkuuurang dari 

100 mm.

 Jumlah tulangan transveeersr al haruusus dipenuhi sesuai yang disyaratkan

sebagai berikut :

1. Rasio volume tulangan spiral aaatau sengkang bulat, ρs, tidak boleh kurang 
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dan tidak boleh kurang dari :

yt

c

ch

g
s f

f
A
A '

145,0     ... (3-25)

2. Luas penampang total tulangan sengkang persegi, Ash tidak boleh kurang 

dari : 

1
'

3,0
ch

g

yt

cc
sh A

A
f

fsb
A     ... (3-26)

yt

cc
sh f

fsb
A

'
09,0    ... (3-27)

3.2.3.4 Persyaratan Kekuatan Geser 

 Gaya geser desain, Ve, harus ditentukan dari peninjauan terhadap gaya-

gaya maksimumyang dapat dihasilkan di muka-muka pertemuan-pertemuan 

(joints) di setiap ujung komponen struktur. Gaya-gaya joint ini harus ditentukan 

menggunakan kekuatan momen maksimum yang mungkin, Mpr, di setiap ujung 

komponen struktur yang berhubungan dengan rentang dari beban aksial terfaktor, 

Pu, yang bekerja pada komponen struktur. Geser komponen struktur tidak perlu 

melebihi yang ditentukan dari kekuatan joint berdasarkan pada Mpr komponen 

struktur transversal yang merangka ke dalam joint. Dalam semua kasus Ve tidak 

boleh kurang dari geser terfaktor yang ditentukan oleh analisis struktur. 

 Tulangan transversal sepanjang panjang lo, harus diproporsikan untuk 

menahan geser dengan mengasumsikan Vc = 0 bilaman keduanya terjadi : 

1. Gaya geser yang ditimbulkan gempa, mewakili setengah atau lebih dari 

kekuatan geser perlu maksimum dalam lo

ytch f yA

2. Luas penampapapanng total tulangan sengkang perrsesesegigg , Ash tidak boleh kurang 

dari : 

1
''

33,,,000
hch

g

yt

cc cc
sh AAA

AA
f y

fffsb
AA    ... (3-26)

yt

cc
shsh f y

fsb
AAA

'
0009,000    .... (3(3---272 )

3.3.3.2.2.2 3.3.3.44 PePeersyaratan Kekuatan Geser 

GGaya geser desain, VeVV , harus ditentukan dari peninjauan terrrhahadadaappp gagg yayaa--

gaya maksimumyang dapat dihasilkan di muka-muka pertemuannn-p-pertemmmuannn 

(jojooinini tsss(( )) di setiap ujung komponen struktur. Gaya-gaya joint ini harusss dditititeentukaakannn 

menggunakan kkekkuatan momenenen mmmakaa simumumumm m yyang mungkkiin, MprMM , di setiap ujujujunununggg 

kokokompmm onen struktur yang berhubungan dengan rentang dari beban aksial teteterfrfrfakakaktototor, 

PPPuuu, , , yayayangngng bbbekekekerererjajaja pppadadadaaa kokokompmpponononenenen ssstruktutuur.r.r. GGGeseseserer kkkomomompopoponenenennn stststrururuktktktururur tttidididakakak ppperlu 

meeelelel bibibihihihi yyyananang g g dididittetentntntukukukan dariii kekk kuuattatanan jjoioioinnt berdaasasasarkrkr anann pppadadadaaa MMMprprMMMMM kkkooomponen r

struktur transversal yang merangggkkaka ke daalalalam joint. Dalam semua kasus VeVV  tidak 

boleh kurang dari geser terfaktor yay ng ditennnttut kan oleh analisis struktur. 

 Tulangan transversal sepaaanjnjn angg pppanjang lo, harus diproporsikan untuk 

menahan geser dengan mengasumsikananan VcVV = 0 bilaman keduanya terjadi : 
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2. Gaya tekan aksial terfaktor, Pu, termasuk pengaruh gempa kurang dari 

Agf’c/10. 

3.3 Analisis Perencanaan Terhadap Gempa (SNI 1726-2012) 

3.3.1 Gempa Rencana 

 Gempa rencana ditetapkan sebagai gempa dengan kemungkinan terlewati 

besarannya selama umur struktur bangunan 50 tahun adalah sebesar 2 persen. 

3.3.2 Faktor Keutamaan dan Kategori Resiko Struktur Bangunan 

 Untuk berbagai kategori resiko struktur bangunan gedung dan non gedung 

sesuai Tabel 3.3 pengaruh gempa rencana terhadapnya harus dikalikan dengan 

suatu faktor keutamaan Ie menurut Tabel 3.4 

Tabel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung Untuk Beban 

Gempa 

Jenis Pemanfaatan
Kategori

Resiko

Gedung dan non gedung yang memiliki resiko rendah terhadap jiwa manusia pada 

saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk, antara lain :

- Fasilitas pertanian, perkebunan, perternakan, dan perikanan

- Fasilitas sementara

- Gudang penyimpanan

- Rumah jaga dan struktur kecil lainnya

I

Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang termasuk dalam kategori resiko 

I,III,IV, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk :

- Perumahan

- Rumah toko dan rumah kantor

II

3.3 Analisis Perererenncanaan Terhadap Gempa (SNNI II 17171 26-2012) 

3.3.1 Gemmmppapa Rencana 

GGGempa rencacaannana ddditititete apkak n sebab gaii gempmppa a a dededengngngaan kemungkkinininan terlewati 

beeessasarannnyayaa ssselelelamamama ummururur sttruktur bangunan 50 tahuhun nn adada alahh sssebebebesesesarara  2 perrsesesen. 

3.3.22 FFFakakaktotor r KKKeutamaan dan Kategori Resiko Strukturrr BBBananguguunananannn

 Untnttuuuk berbagai kategori resiko struktur bangunan gedunggg ddann nnnononon ggededununng g

sesesesususuaiai TTTaabel 3.3 pengaruh gempa rencana terhadapnya harus dikakakalikaaan n n dededenngn ann 

suuata u fafafaktor keutamaan IeII menurut Tabel 3.4

Tabbbel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung Untuukuk Bebebbaaan 

Gempa 

Jenis Pemaanffnfaatan
Kateteegogogorriri

ReReResikokoko

GeGeGedududungngng dddananan nnnononon gggedededununungg g yayangng memememilililikikikii i rerr siko rrrenenendadadahh h tete hhrh dadadapapap jjjiwiwiwaaa mamamanununusisisiaaa papapadadada 

sasaaatat ttterererjajajadididi kkegegegagagagalalalananan, , tetermrmrmaaasuk, taapipipi ttidi akak dddibibibatatasi unununttutuk, antnttararara a a lalaininin :::

- Fasilitas pertanian, perkebunan, perteteernakan, dddan perikanan

- Fasilitas sementara

- Gudang penyimpanan

- Rumah jaga dan struktur kecil lainnyaaa

I

Semua gedung dan struktur lain, kecuali i yyyang termasuk dalam kategori resiko 
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Tabel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung Untuk Beban 

Gempa ( Lanjutan)

Jenis Pemanfaatan
Kategori

Resiko

- Pasar

- Gedung perkantoran

- Gedung apartemen/ rumah susun

- Pusat perbelanjaan/ mall

- Bangunan industry

- Fasilitas manufaktur

- Pabrik

Gedung dan non gedung yang memiliki resiko tinggi terhadap jiwa manusia pada 

saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk :

- Bioskop

Gedung Pertemuan

- Stadion

- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit  gawat darurat

- Fasilitas penitipan anak

- Penjara

- Bangunan untuk orang jompo

Gedung dan non gedung, tidak termasuk kedalam kategori resiko IV, yang memiliki 

potensi untuk menyebabkan dampak ekonomi yang besar dan/atau gangguan missal 

terhadap kehidupan masyarakat sehari-hari bila terjadi kegagalan, termasuk, tapi 

tidak dibatasi untuk :

- Pusat pembangkit listrik biasa

- Fasilitas penanganan air

- Fasilitas penanganan limbah

III

JeJ nis Pemanfaatan
Kategori

Resiko

- Pasar

- Gedungngng pperkantorananan

- GeGeGeddung apaartrtrtememe en/ rururumamam hh susun

--- Pusaat t pepeerbrbr elelelanananjjajaanan/ / mamamalllll

- BaBaBangngngunununaanan indnduuustry

-- FaFaFasisisilitass mmmanufaktur

-- PaPaP brrikikk

GeGeGedudungngg dan non gedung yang memiliki resiko tinggi terhadap jiwa manusia paaadad  

saat terrrjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk :

- Biiooso kop

GeGeGedddung Pertemuan

- Stadion

-- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit  gawat darurat

--- FaFaFasisisilililitatatass pepep niini ititipapp n n ananakakak

--- PePePenjnjnjararaa

- Bangngunununananan uuuntntnt kkuk orang jompo

Gedung dan non gedung, tidak termassusuk kedalam kkkategori resiko IV, yang memiliki

potensi untuk menyebabkan dampak eekkok nomi yannggg besar dan/atau gangguan missal 

terhadap kehidupan masyarakat sehari-hahah ri bililaaa terjadi kegagalan, termasuk, tapi 

tidak dibatasi untuk :

III
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Tabel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung 

Untuk Beban Gempa ( Lanjutan)

Jenis Pemanfaatan Kategori

Resiko

- Pusat telekomunikasi

Gedung dan non gedung yang tidak termasuk dalam kategori resiko IV, (termasuk, 

tetapi tidak dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses, penanganan, penyimpanan, 

penggunaan atau tempat pembuangan bahan bakar berbahaya, bahan kimia 

berbahaya, limbah berbahaya, atau bahan yang mudah meledak) yang mengandung 

bahan beracun atau peledak di mana jumlah kandungan bahannya melebihi nilai 

batas yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang dan cukup menimbulkan 

bahaya bagi masyarakat jika terjadi kebocoran.

Gedung dan non gedung yang ditunjukkan sebagai fasilitas

yang penting, termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk :

- Bangunan-bangunan monumental

- Gedung sekolah dan fasilitas pendidikan

- Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki fasilitas bedah dan 

unit gawat darurat

- Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi, serta garasi 

kendaraan darurat

- Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi, serta garasi 

kendaraan darurat

- Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, angin badai, dan tempat 

perlindungan darurat lainnya

- Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi, pusat operasi dan lainnya untuk tanggap 

darurat

Jeeenininiss PPemanffaatatan Kategori

Resiko

- Pusat telekommumunikasi

Gedung dddaanan non geduungngn yyyananangg g tit dak k ttetermrmrmasasasukukk dddalala amamam kkkatattegegegororori reresiko IV, (termmmasaa uk, 

tetapipipi ttidi ak dibbatatatasasi untutuuk kk ffafasis litas manunufafafaktktktururur,,, prprp ososeses, , penaangngngaana an, pepepenynyimpanan,n, 

ppepenggunanaanann aatatatau u tet mpmpmpatatat pembuangan bahan bakar berbbbahahahayaya a, bbbahahhanann kkkimimi ia

berbbahahahayayaya,a,a, llliimimbabah h h berbahaya, atau bahan yang mudah meledak) yangg mmmenengagandndndununung g g 

babaahahahann n bbeb raacucuun atau peledak di mana jumlah kandungan bahannya melebbbihihi i niiilalalai i i

bababatataass yayanngng disyaratkan oleh instansi yang berwenang dan cukup menimbuululkak n 

bababahahayaya bbbagi masyarakat jika terjadi kebocoran.

Gedunnng dan non gedung yang ditunjukkan sebagai fasilitas

yay ng pppenting, termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk :

- BaBaBannngunan-bangunannn mmmonononumumenenentatatall

- Gedung sekolah dan fasilitas pendidididikakakann

-- Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki fasilitas bedah dan 

unununititit gggawawwatat ddaruru atat

--- FaFaFasisisililitatass pepemamamadadadamm m kekebababakakakarararan,n,n, aambmbbulululanananss,s, danan kkkananantototorr r popolililisisisi, , seses rta a gagararaasisisi 

kendnddarararaaaaaannn dadadarrurat

- Fasilitas pemadam kebakaran, aambulans, dddaana  kantor polisi, serta garasi 

kendaraan darurat

- Tempat perlindungan terhadap geemempa bbbumi, angin badai, dan tempat 

perlindungan darurat lainnya
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Tabel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung UntukBeban 

Gempa ( Lanjutan)

Jenis Pemanfaatan Kategori

Resiko

- Pusat pembangkit energi dan fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan 

pada saat keadaan darurat

- Struktur tambahan (termasuk menara telekomunikasi, tangki 

penyimpanan bahan bakar, menara pendingin, struktur stasiun listrik, 

tangki air pemadam kebakaran atau struktur rumah atau struktur

pendukung air atau material atau peralatan pemadam kebakaran) yang 

disyaratkan untuk berpotensi pada saat keadaan darurat

Gedung dan non gedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

fungsistruktur bangunan lain yang masuk ke dalam kategori resiko IV.

IV

Tabel 3.4 Faktor Keutamaan Gempa 

Kategori Resiko Faktor Keutamaan Gempa, Ie

I atau II 1,0

III 1,25

IV 1,50

3.3.3 Klasifikasi Situs 

 Dalam perumusan kriteria desain seismik suatu bangunan di permukaan 

tanah atau penentuan amplifikasi besaran percepatan gempa puncak dari batuan 

dasar ke permukaan tanah untuk suatu situs, maka situs tersebut harus 

diklasifikasikan terlebih dahulu.

Jenis s s PePePemmanfaatat n Kategori

Resiko

- Pusat pembmbbaanangkit energi dan fafafasilitas pup blik lainnya yang dibub tutuuhkhh an 

padaa sssaaaat keadaan nn dadadarurururararattt

- SStStrruktur tttamama bahaannn (t( ermamasuuk k mememenananararara tteleleke omununikikikaasi, tttanana gkgkg i 

penynyyimimmppapanananan n bab hahaan n n bbbakar, menara pendingin, struktur stststasasa iuiun liliststtriririk,k,k, 

tatatangngngkikiki airr pppemadam kebakaran atau struktur rumah atau ststtrurur ktk urur

pepependnn ukkuuung air atau material atau peralatan pemadam kebakaran) yangngng 

did sysyaara atkan untuk berpotensi pada saat keadaan darurat

GeGeG dudunnng dan non gedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

fungsssistruktur bangunan lain yang masuk ke dalam kategori resiko IV.

IIV

TaTaTabebebelll 3.3.3.4 4 FaFaFaktor KKKeueueutataamamamaananan GGGemmempapapa 

Kategori Resiko FaFaktkk or Keutamaan Gempa, IeII

II I atatauau II 1,1,,00

IIIII 1,1,2525

IV 1,50

3.3.3 Klasifikasi Situs 

 Dalam perumusan kriteria dded saaininn seismik suatu bangunan di permukaan 

tanah atau penentuan amplifikasi besssaaaran percepatan gempa puncak dari batuan 
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Tabel 3.5Klasifikasi Situs 

Kelas Situs
s

(m/detik) N atau chN us (kPa)

SA (batuan keras) >1500 N/A N/A

SB (batuan) 750 sampai 1500 N/A N/A

SC (tanah keras, sangat padat 

dan batuan lunak)
350 sampai 750 >50 ≥100

SD (tanah sedang) 175 sampai 350 15 sampai 50 50 sampai 100

SE (tanah lunak) <175 <15 <50

Atau setiap profil tanah yang mengandung lebih dari 3 m tanah 

dengan karakteristik sebagai berikut :

1. Indeks plastisitas, PI> 20,

2. Kadar air, w ≥ 40 %

3. Kuat geser niralir u < 25 kPa

SF (tanah khusus, yang 

membutuhkan investigasi 

geoteknik spesifik dan analisis 

respons spesifik-situs yang 

mengikuti 6.10.1)

Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah satu atau lebih dari 

karakteristik berikut :

- Rawan dan berpotensi gagal atau runtuh akibat beban gempa 

seperti mudah likuifaksi, lempung sangat sensitif, tanah 

tersementasi lemah

- Lempung sangat organik dan/atau gambut (ketebalan H> 3 m)

3.3.4 Parameter Percepatan Gempa 

 Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek (SMS) dan 

periode 1 detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh klasifikasi situs, harus 

ditentukan dengan perumusan berikut ini ; 

SMS= FaSS                ...  (3-28) 

SM1 = FvS1                 ... (3-29) 

SA (batuan keras) >1500 N/A N/A

SB (batuan) 750 sampai 1500 N/N A N/A

SC (tanah kerasasas,, sangat padat 

dan batuananan llunu ak)
3535500 0 sasasampmpmpaai 7750505 >50 ≥100

SD (t(t(tananah seddanang)g)g) 1717175 sampai 333505050 15 sammpapapaii i 50505 505050 sampai 100

SSESE (tananahhh lllunununakakak)) <175 <1<15 <5< 0

Atau setiap profil tanah yang mengannndudud ngg lllebebebihihih ddaari 3 mmm tan

dengan karakteristik sebagai berikut :

1. Indeks plastisitas, PI> 20,II

2. Kadar air, w ≥ 40 %

3. Kuat geser niralir u < 25 kPa

SFSFF (tt(tanah khusus, yang 

membutuhkan inininvevevestststigigigasasasiii 

ggegeoteknik spesifik dan analisis

rereespspspononnss s spesifik-situs yang 

mememengngngikikututtiii 666.101010 11.1)))

Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah saattutu aatataauu lebih h dadada

kakak raraktktkteree istik beriririkkukut t ::

- Rawan nn dadad n berpotensi gagal atau runtuh akibat beeebababan n gggem

seperti mudah likuifaksi, lempung sangngngatatat ssenenenssititiif,f,f, tan

tetetersrssemememennntatatasisisi lllememem hahah

- LeLL mpung sangngngat organik dddananan/a/a/ tatau u gagagambmbmbututut (((kekeketetebababalllan H> 3 mHH

3.3.4 Parameter Percepatan GGGempa

 Parameter spektrum responnnss percrccepatan pada periode pendek (SMSS ) dan S

periode 1 detik (SM1S ) yang disesuaikkkananan dengan pengaruh klasifikasi situs, harus
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Keterangan : 

SS = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan untuk 

    periode pendek 

S1 = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan untuk 

    periode 1 detik 

Koefisien situs pada getaran periode pendek (Fa) dan getaran periode 1 

detik (Fv)  ditentukan mengikuti tabel 3.6 dan tabel 3.7 

Tabel 3.6 Koefisien Situs, Fa

Kelas

Situs

Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER) terpetakan pada periode pendek, T 

= 0,2 detik, SS

SS≤ 0,25 SS = 0,5 SS= 0,75 SS = 1,0 SS ≥ 1,25

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8

SB 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0

SC 1,2 1,2 1,1 1,0 1,0

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1,0

SE 2,5 1,7 1,2 0,9 0,9

SF SSb

CATATAN : 

(a) Untuk nilai-nilai antara SS dapat dilakukan interpolasi linier 

(b) SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis 

respons situs-spesifik 

    periode pendek 

S1S  = parameter resssppoponsn  spektral percepatan gempa MMCECECER terpetakan untuk 

    periodddee e 11 ddetik 

KKoKoefisien siitutuus s papapaddda gettaran periioded ppenene dededek k k (((FFFaFF ) dan getat rararan periode 1

deeettitik k (F(( vFF )) ddditititenenentututukan mememennngikuti tabel 3.6 dan tabelll 33.3.7 7 7

Tabel 3.6 Koefisien Situs, FaFF

KeKelalalass

SiSiSitututusss

Paraammmeter respons spektral percepatan gempa (MCER) terpetakan paddda a pep ririiodododeee ppependek,, TT T

= 0,2 detik, SSSS

SSSS ≤ 0,25SS SSSS = 0,5 SSSS = 0,75SS SSSS = 1,0 SSSS ≥ ≥ ≥ 1,1,1 25225

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8

SBSBS 1,0 1,0 1,0 1,0 1,1,,000

SC 1,2 1,1 22 1,1,1,111 1,1,1,0 1,0

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1,00

SESESE 2,5 1,7 1,2 0,9 0,0,0,999

SFSFSF SSSSSSbbb

CAAATATATATATATANNN ::

(a) Untuk nilai-nilai antara SSSSSS ddapat didilalaakukan interpolasi linier 

(b) SS = Situs yang memerllluku an invesesstigasi geoteknik spesifik dan analisis 

respons situs-spesifik 
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Tabel 3.7 Koefisien Situs, Fv

Kelas

Situs

Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER) terpetakan pada periode 1 

detik, S1

S1≤ 0,1 S1 = 0,5 S1= 0,75 S1 = 1,0 S1 ≥ 1,25

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8

SB 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0

SC 1,7 1,6 1,5 1,4 1,3

SD 2,4 2 1,8 1,6 1,5

SE 3,5 3,2 2,8 2,4 2,4

SF SSb

CATATAN : 

(a) Untuk nilai-nilai antara S1 dapat dilakukan interpolasi linier 

(b) SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis 

respons situs-spesifik 

3.3.5 Parameter Percepatan Spektral Desain 

 Parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek, SDS dan 

periode 1 detik, SD1, harus ditentukan melalui perumusan berikut ini : 

MSDS SS
3
2

       ... (3-30) 

11 3
2

MD SS        ... (3-31) 

Situs dededetititik,k,k, S1S

S1S ≤ 0,1 SS1S = 0,5 S1S = 0,75 SSS1S = 1,0 S1S ≥ 1,25

SA 0,,,888 0,8 0,0,88 0,88 0,8

SB 1,0 1,1 0 1,1,,000 1,0 1,0

SCCC 1,1,777 1,1,1,666 1,1 555 1,444 1,3

SD 22,2,44 2 1,8 1,1,1 66 1,,555

SEE 3,3,3,555 3,2 2,8 2,4 2,2 4

SFSFSF SSb

CACACATAT TTAT N : 

(a))) Untuk nilai-nilai antara S1 dapat dilakukan interpolasi linier 

(b))) SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik ddad n n aaanalisiisis 

responns s sisisitututus-s-s-spspspesesesifififikikik 

3.3.3.3.3.3.555 PParramamametetetererer PPPerercecepapapatatatann n SpSpSpektral DDesesesaiaiain n n

PPPararamametetetererer ppperercececepapapatttan nn spsps ekkktrtrtralalal dddese aiaiinnn unnntututuk k k pepeperiririododode e e pepep ndndndekekek,, SSSDSS  dan S

periode 1 detik, SD1S , harus ditentukukkaan mellalalalui perumusan berikut ini : 

MSDS SSDS 3
2

       ... (3-30) 

11 3
2

MD SS 1
2

D        ... (3-31) 
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3.3.6 Spektrum Respons Desain 

1. Untuk periode yang lebih kecil dari TO, spektrum respons percepatan 

desain, Sa, harus diambil dari persamaan : 

o
DSa T

TSS 6,04,0
     

... (3-32) 

2. Untuk periode lebih besar dari atau sama dengan TO dan lebih kecil dari 

atau sama dengan TS, spektrum respons percepatan desain, Sa, sama 

dengan SDS

3. Untuk periode lebih besar dari TS, spektrum respons percepatan desain, Sa,

diambil berdasarkan persamaan : 

T
SS D

a
1        ... (3-33) 

Keterangan : 

SDS = parameter respon spektral percepatan desain pada periode pendek 

SD1 = parameter respon spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

T = periode getar fundamental struktur 

TO =
DS

D

S
S 12,0

TS =
DS

D

S
S 1

desain, SaSS , harus diammbibibilll ddadarii persamamaaananan : 

oo
DSaaa TToo

TSSSaaa 6,,,0004,0
     

... (3-32) 

2. UUnUntuk periodddee e lelelebibibih hh besasarr ddadariri aatatat u uu saasamamama dddenenengagagan TOTT  dan llebebebih kecil dariO

attauauu sssamamamaaa dengnggananan TTTSTT , spektrum responsnsns ppperercepaaatatatan n n dededessain, SSSaaaSSSS , sama 

dededengngngana  SSSDDDSSSS

3.. Unntutuukkk periode lebih besar dari TSTT , spektrum respons percececepatatatan n n dededesas in, SSSaaSSS ,

dididiambil berdasarkan persamaan : 

T
SS D

a
1        ... (3--3333 ))

KeKeKetetet raaangan : 

SDSS  = param tteter respon sppekekektrtrtralalal ppperceeepapapatatatannn ddedesaiiin p ddada periode pendek S

SSSD1D1D1SS  = parameter respon spektral percepatan desain pada periode 1 detik k k 

TTT === ppperererioioiodedede gggetetetararar fffununundadadamemementntntalalal strukktututur r r TTT

TO TT ==
DS

DDD

SSS
SSS 11222,000

TS TT =
DS

D

S
S 1
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Gambar 3.2 Spektrum Respons Desain 

3.3.7 Kategori Desain Seismik 

 Semua struktur bangunan harus ditetapkan memiliki suatu kategori desain 

seismik berdasarkan kategori risiko bangunan serta nilai SDS dan SD1, sesuai tabel 

3.8 dan tabel 3.9. 

Tabel 3.8 Kategori Desain Seismik Berdasarkan Parameter Respons Percepatan 

Pada Periode Pendek 

Nilai SDS

Kategori Resiko

I atau II atau III IV

SDS< 0,167 A A

0,167 ≤ SDS< 0,33 B C

0,33 ≤ SDS< 0,50 C D

0,50 ≤ SDS D D

Gambar 3.2 Spektrum Respons Desain 

3.3.3.3.33.77 KKKategori Desain Seismik 

 Semua struktur bangunan harus ditetapkan memiliki suatu kategggori desaaaiini  

seseseisi miiik berdasarkan kategori risiko bangunan serta nilai SDSS dan SD1S , seeesuaiaii tttabel 

3.8 dan tabel 3.3.9.9.9. 

TaT bel 3.8 Kategori Desain Seismik BeBBerdasarkan Parameter Respons Percepepepatatatananan 

PaPaP da Periode PPPenenendededekkk 

NiNiNilalalaiii SSDSDSDSSS
KaKaKatetegogoririri RRResesesikiki o

I atatatau II atau III IV

SDSS < 0,167S A A

0,167 ≤ SDSS < 0,33S B C

0,33 ≤ SDSS < 0,50S C D

0,50 ≤ SDSS D D
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Tabel 3.9 Kategori Desain Seismik Berdasarkan Parameter Respons Percepatan 

Pada Periode 1 Detik 

Nilai SD1

Kategori Resiko

I atau II atau III IV

SD1< 0,167 A A

0,067 ≤ SD1< 0,133 B C

0,133 ≤ SD1< 0,20 C D

0,20 ≤ SD1 D D

3.3.8 Sistem Struktur 

 Sistem struktur yang digunakan harus sesuai dengan batasan sistem 

struktur dan batasan ketinggian struktur yang diijinkan. 

Tabel 3.10 Faktor R, Cd, dan Ω0 Untuk Sistem Penahan Beban Lateral

Sistem penahan beban lateral
R Ω0 Cd Kategori desain seismik

A B C D E F

Dinding   

penumpu

Dinding geser 
beton biasa

4 2,5 4 TB TB TB X X X

Dinding geser 
beton khusus

5 2,5 5 TB TB TB 48 48 30

Sistem 

rangka 

gedung

Dinding geser 

beton biasa
5 2,5 4,5 TB TB TB X X X

Dinding geser 
beton khusus

6 2,5 5 TB TB TB 18 18 30

Sistem 

rangka 

pemikul 

momen

Sistem rangka 
pemikul momen 
biasa

3 3 2,5 TB TB X X X X

Sistem rangka 
pemikul momen 
menengah

5 3 4,5 TB TB TB X X X

Sistem rangka 
pemikul momen 
khusus 8 3 5,5 TB TB TB TB TB TB

Nilai SD1S
Kategori Resiko

I atau II atau IIIII IV

SD11S <<< 000,167 A A

0,0,0,006067 ≤ SD1S < 0,0,0,13133333 BBB C

0,133 ≤ ≤ ≤ SSD1D1SS < 0,202020 CC DDD

0,0,0 202020 ≤≤ SSD1D1S D D

3...3.3.3.88 Sisistetetem Struktur 

SSSistem struktur yang digunakan harus sesuai dengan bababatasasaan n n sisisisstemm 

struktuuru  dan batasan ketinggian struktur yang diijinkan. 

Tabel 3.10 Faktor R, CdCC , dan Ω0 Untuk Sistem Penahan Beban Laaatet raall

Sistem penahan beban lateral
RR Ω0 CCCdddCCCCC Katetetegogogoririri desain seisi mik

A B C D E FFF

DiDiDindndndinining gg   

pepep nununumpmpmpu

Dinding geser 
bebebetotot nn bibibiasasasaaa

4 2,5 4 TB TB TB X XX XXX

DiDiDindndndinining g g gegeg seser 
beton n khkhkhusususuusus

555 2,2,2,55 555 TBTBTB TBTBTB TBTBTB 484848 484848 30

SiSiS ststtememem 

rangka 

gedung

DiDiDindndndinining g gegegesesser 

bebebettoton biasa
5 2,5 4,4,,555 TB TBBB TBTBB XXX X X

Dinding geser 
beton khusus

6 2,5 55 TB TB TB 18 18 30

Sistem 

rangka 

pemikul 

Sistem rangka
pemikul momen 
biasa

3 3 2,2,,55 TB TB X X X X

Sistem rangka
pemikul momen 
menengah

5 333 4,5 TB TB TB X X X
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3.3.9 Faktor Redundansi 

 Untuk struktur yang dirancang untuk kategori desain seismik D, E, atau F, 

ρ harus diambil sama dengan 1,3 kecuali jika satu dari dua kondisi berikut 

dipenuhi, di mana ρ diijinkan diambil sebesar 1,0 : 

1. Masing-masing tingkat yang menahan lebih dari 35 persen geser dasar 

dalam arah yang ditinjau. 

2. Struktur dengan denah beraturan di semua tingkat dengan sistem penahan 

gaya gempa terdiri dari paling sedikit dua bentang perimeter penahan gaya 

gempa yang merangka pada masing-masing sisi struktur dalam masing-

masing arah ortogonal di setiap tingkat yang menahan lebih dari 35 persen 

geser dasar. Jumlah bentang untuk dinding geser harus dihitung sebagai 

panjang dinding geser dibagi dengan tinggi tingkat atau dua kali panjang 

dinding geser dibagi dengan tinggi tingkat, hsx, untuk konstruksi rangka 

ringan. 

3.3.10 Kombinasi dan Pengaruh Beban Gempa 

 Struktur, komponen-elemen struktur dan elemen-elemen fondasi harus 

dirancang sedemikian hingga kuat rencananya sama atau melebihi pengaruh 

beban-beban terfaktor dengan kombinasi-kombinasi sebagai berikut : 

1. 1,4D 

2. 1,2D + 1,6L + 0,5(Lr atau R) 

3. 1,2D + 1,6(Lratau R) + (L atau 0,5W) 

4. 1,2D + 1,0W + L + 0,5(Lr atau R) 

ρ harus diambil sama dengnggananan 111 3,3 kecuaalilili jjjikii a satu dari dua kondisi berikut 

dipenuhi, di mana ρρρ dididiiji inkan diambil sebesar 1,0 : 

1. Masiinngng-m- asing tingkat t yayayangngng mmmenenenahahahanann llebebih dari 355 pppere sen geser dasar 

ddadalal m arah yyananang g g dididittitinjau. 

2.. Sttrururuktktktururur dddengagan n n dededenah beraturan di semua tttininingkgg at dddenenengagagan n n sis stemm pppenahan 

gagagayayaya ggememmpa terdiri dari paling sedikit dua bentang perererimimetettererr pppenenenahaha ann gggaya 

gempmpmpa yang merangka pada masing-masing sisi struktururur dalallamamam mmasasinnggg-

mmmasing arah ortogonal di setiap tingkat yang menahan lebih dddari  353535 pppeeersen n

geser dasar. Jumlah bentang untuk dinding geser harus dihittutung ssebe agggaiaia  

panjang dinding geser dibagi dengan tinggi tingkat atau dua kkakali ppanananjjaj nggg 

dinding geser r r dididibababagigigi dddenee gan tinggi tttininingkgkgkatatat, hhhsxsxsx,,, untuk konstrtrrukukuksi rangkgkgkaaa 

ringan. 

3.3.3.3.3.3.10101 KKomombibibinana isisi dddananan PPPenengagaruruuhh h BeBeBebababan nn GeGeGempmpa a 

SSStrtr kuktutur,r,r, kkkomponen-elemmmenene  strukukkttutur dan elemennn-e-e-elelelemen fofofondndndasi harus

dirancang sedemikian hingga kkkuat rencaannan nya sama atau melebihi pengaruh

beban-beban terfaktor dengan kommbmbinasi-k-kooombinasi sebagai berikut : 

1. 1,4D 

2 1 2D + 1 6L + 0 5(Lr atau R)
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5. 1,2D + 1,0E + L 

6. 0,9D + 1,0W 

7. 0,9D + 1,0E 

Faktor beban untul L pada kombinasi 3, 4, dan 5 boleh diambil sama 

dengan 0,5 kecuali untuk ruangan garasi, ruangan pertemuan dan semua ruangan 

yang nilai beban hidupnya lebih besar daripada 500 kg/m2. Bila beban air F

bekerja pada struktur, maka keberadaannya harus diperhitungkan dengan nilai 

faktor beban yang sama dengan faktor beban mati D pada kombinasi 1 hingga 5 

dan 7.

Pengaruh beban gempa, E pada kombinasi pembebanan harus ditentukan 

sebagai berikut : 

1. Untuk penggunaan dalam kombinasi beban 5 harus ditentukan sesuai 

persamaan berikut : 

E = Eh + Ev       ... (3-34) 

2. Untuk penggunaan dalam kombinasi beban 7 harus ditentukan sesuai 

persamaan berikut : 

E = Eh – Ev       ... (3-35) 

Keterangan : 

E = pengaruh beban gempa  

Eh = pengaruh beban gempa horizontal 

Ev = pengaruh beban gempa vertikal

7. 0,9D + 1,0E 

Faktor bebananan uuntul L pada kombinasi 3, 4, dadadan nn 5 boleh diambil sama 

dengan 0,5 kkkeececuali untuk ruangnggananan gggarara asasasi,i,i, rrruauau ngngnganan pertemuann dddanaa  semua ruangan 

yang nnniililaiai beban hhidididupupupnynynya a lebibih h beb sar dda iriipaaadadada 555000000 kg/m2. Bilal bbbeban air F

beeekkekerja papaadadada sstrtrtruuuktur,r,, mmmaka keberadaannya harusss didid perhhitititununungkgkgkanana  denngagagan nilai

faktororr bbbebebebanaan yyananang sama dengan faktor beban mati D pada kokok mbmbbininnasasasi i i 111 hingngggagg  5 

daaan n n 777.

PePPengaruh beban gempa, E pada kombinasi pembebanan hararrus ddditititenenentututukannE

seebab gaaaiii berikut :

1.1 Untuk penggunaan dalam kombinasi beban 5 harus ditentuuukkan sesesesuaaiai 

persamaan beeriririkukukuttt :::

E = EhE + EvEE        ... (((3-3-3-343434) 

2.2.2 Untuk penggunaan dalam kombinasi beban 7 harus ditentututukakakan nn seseesusuuai 

persrsamamaaaan n bebeberiririkukukuttt ::

EEE === EEEhE – EvEE        ... (3-35) 

Keterangan : 

E = pengaruh beban gempa 

EhE  = pengaruh beban gempa horirr zontntntal 

EvEE = pengaruh beban gempa vertikkkal
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Pengaruh beban gempa horizontal, Eh, harus ditentukan sesuai persamaan 

berikut : 

Eh = ρQE       ... (3-36) 

Keterangan : 

QE = pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp

ρ = faktor redundansi 

Pengaruh beban gempa verikal, Ev, harus ditentukan sesuai persamaan 

berikut : 

Ev = 0,2SDSD                                                                                     ... (3-37) 

Keterangan : 

SDS = parameter percepatan spektrum respons desain pada periode  

pendek 

D = pengaruh beban mati

  

3.3.11 Geser Dasar Seismik 

Geser dasar seismik, V, dalam arah yang ditetapkan harus ditentukan 

sesuai dengan persamaan berikut : 

WCV S                  ... (3-38) 

Keterangan : 

CS = koefisien respons seismik 

W = berat sismik efektif 

EhE = ρQEQQ        ... (3-36) E

Keterangan : 

QEQQ  = pennnggagaruh gaya gempaaa hhhorororizizzononontatatalll dadadariri E VVV ata au FpFF

ρ == ffaktor redununndadadansnsnsiii

PePePengngngarruhuhuh beban gempa verikal, EvEE , harus ditentukukukanana ssesessuauauaii i pepepersamammaan 

beeeriririkkukuttt :

EEEvEE = 0,2SDSS DSS                                                                                    ...... (((3-33 37))

KeKetet raannngan : 

SSDSS  = parameter percepatan spektrum respons desain pada periode  S

pendek 

D DD = pengaruh beban mati

  

3.3.3.3.3.3.11111 GGeseserer DDDasasararar SSSeieieissmsmikik 

GeGeG ser dadadasasasar seismik, V, dadd lam arararah yang ditetatatapkpkpkanan hhararususus ddditentukan VV

sesuai dengan persamaan berikutt t : 

WCV S                  ... (3-38) 

Keterangan : 

C k fi i i ik
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Koefisien respons seismik, CS, harus ditentukan sesuai persamaan : 

e

DS
S

I
R

S
C               ... (3-39) 

Keterangan : 

SDS = parameter percepatan spektrum respons desain dalam rentang 

periode pendek 

R = faktor modifikasi respons 

Ie = faktor keutamaan gempa 

Nilai CS yang dihitung sesuai dengan persamaan (3-39) tidak perlu melebihi 

berikut ini : 

e

D
S

I
RT

S
C 1                  ... (3-40) 

CS harus tidak kurang dari :  

CS = 0,44SDSIe ≥ 0,01                           ... (3-41)

3.3.12 Periode Fundamental 

Periode fundamental struktur, T, tidak boleh melebihi hasil koefisien untuk 

batasan atas pada periode yang dihitung (Cu) dari Tabel 3.11 dan periode 

fundamental pendekatan, Ta, yang dihitung dari persamaan berikut : 

x
nta hCT                  ... (3-42) 

Keterangan : 

eee

Keterangan : 

SDSS  = pppaararameter ppperrcececepapap tan spspspekekektrtrtrumumm rrresesspopoponsnsns dddesee aia n n dalam reentntntangS

periodododee pep ndddekekek 

RRR === fffakakaktototorrr modididifififikasi respons 

IeII === ffakaktotoor keutamaan gempa

NiNiNilalalaiii CSCC yyyaaang dihitung sesuai dengan persamaan (3-39) tidak perlu uu memelelelebbibihihihi S

bebeberririkkut t iiini : 

e

D
S

I
RT

S
C 1                  ... ((3-3--440)))

CSCC harus tidak kurang dari :  

CSCC = 0,44SDSS ISS eII ≥ 0,01                           .... (((3-3--4441)

3.3.121212 PPPerererioioiodedede FFununundddamental 

Periode fundamental strukktktur, T, tiidadaak boleh melebihi hasil koefisien untuk TT

batasan atas pada periode yangngg dihitunggg (CuCC ) dari Tabel 3.11 dan periode 

fundamental pendekatan, TaTT , yang dddihihitununng dari persamaan berikut : 

x
nta hCT ta t                  ... (3-42) 
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hn adalah ketinggian struktur, dalam (m), di atas dasar sampai tingkat tertinggi 

struktur, dan koefisien Ct dan x ditentukan dari Tabel 3.12.  

Tabel 3.11 Koefisien untuk Batas Atas pada Periode yang Dihitung 

Parameter Percepatan Respons Spektral Desain 

Pada 1 Detik, SD1

Koefisien Cu

≥ 0,4 1,4

0,3 1,4

0,2 1,5

0,15 1,6

≤ 0,1 1,7

Tabel 3.12 Nilai Parameter Periode Pendekatan Ct dan x 

Tipe Struktur Ct x

Sistem rangka pemikul momen di mana rangka memikul 100 persen 

gaya gempa yang disyaratkan dan tidak dilingkupi atau dihubungkan 

dengan komponen yang lebih kaku dan akan menvegah rangka dari 

defleksi jika 

dikenai beban gempa :

Rangka baja pemikul momen 0,0724 0,8

Rangka beton pemikul momen 0,0466 0,9

Rangka baja dengan bresing eksentris 0,0731 0,75

Rangka baja dengan bresing terkekang terhadap tekuk 0,0731 0,75

Semua sistem struktur lainnya 0,0488 0,75

  

Tabel 3.11 Koefisien uuuntntnt kukuk BBatas AAAtatatass s papapada Periode yang Dihitung 

Parameter Percepapapatatatan n Respons Spektral Desain 

Pada 1 Detik, SSD1DD1SS
KoKK efisien CuCC

≥≥≥ 0,0,,444 1,44

0,0,,333 1,1,1,44

0,2 1,1,1,555

0,15 1,1 6

≤ 0,1 1,777

Tabel 3.12 Nilai Parameter Periode Pendekatan CtC dan x 

Tipe Struktur CCttCCC xx

Sistem rangkka aa pepepemimimikukukulll momomomememennn didii mmmana raaangngngkakaka mmmemememikikikullul 111000000 ppperersen

gaya gempa yang disyaratkan dan tidaak kk dilingkupi atau dihubungkan

dededengngnganan kkkomomompopoponenenennn yayayangngng lllebebebihihih kaku dan akan mmmenenenvevevegagagahhh rararangngngkakaka dddararariii

dededeflflflekeksi jjikika 

dikenananaiii bebebebababannn ggempa :

Rangka baja pemikul momen 0,0724 0,8

Rangka beton pemikul momen 0,0466 0,9

Rangka baja dengan bresing eksentrrisisi 0,0731 0,75

Rangka baja dengan bresing terkekang ttterhadap tekuk 0,0731 0,75
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Untuk struktur dengan ketinggian tidak melebihi 12 tingkat di mana sistem 

penahan gaya gempa terdiri dari rangka penahan momen beton atau baja secara 

keseluruhan dan tinggi tingkat paling sedikit 3 m, periode fundamental 

pendekatan, Ta, ditentukan dari persamaan berikut : 

NTa 1,0                  ... (3-43) 

Keterangan : 

N = jumlah tingkat 

 Untuk struktur dinding geser batu bata atau beton, periode fundamental 

pendekatan ditentukan, Ta, dari persamaan berikut : 

n
W

a h
C

T 0062,0
                ... (3-44) 

 dimana hn adalah ketinggian struktur, dalam (m), di atas dasar sampai 

tingkat tertinggi struktur dan CW dihitung sesuai persamaan berikut  

2

2

1
83,01

100

i

i

i
X

i i

n

B
W

D
h

A
h
h

A
C              ... (3-45) 

Keterangan : 

AB = luas dasar struktur, dinyatakan dalam meter persegi (m2) 

Ai = luas badan dinding geser “i”, dinyatakan dalam meter persegi (m2) 

Di = panjang dinding geser “i” dinyatakan dalam meter (m)

hi = tinggi dinding geser “i” dinyatakan dalam meter (m)

x = jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif dalam menahan gaya 

lateral dalam arah yang ditinjau

keseluruhan dan tinggi tinnngkgkgkatat palini g sesesedidd kit 3 m, periode fundamental 

pendekatan, TaTT , diteeentntntuukan dari persamaan berikut : 

NTaT 11,0                 ... (3-43) 

Keterararangngan : 

NNN == jumlmlahahh tttininngkgkgkata  

UUUnntntukuk sssttruktur dinding geser batu bata atau beton, pepep ririododde ee fufufundndn amenenental

pepeendndndekekatanann ditentukan, TaTT , dari persamaan berikut : 

n
W

a h
C

Ta
0062,0

               ...... (((333-44444)))

 dimana hn adalah ketinggian struktur, dalam (m), di atas daasas r sasaammpaaiai 

tingkakakattt tertinggi struuuktktktururur dddanann CCCWWW dihitung sesssuauauaiii peperssrsamamamaaaaan berikut  

2

2

1
83,0111

100

iii

i

i
X

i i

n

B
W

D
h

AAA
h
h

A
C              ..... (((3-33-454545) 

Keteerararangnganan : 

AB = luas dasar struktur, dinyyyatakan dalalaaam meter persegi (m2) 

Ai = luas badan dinding gesererer “i”, dinyyayatakan dalam meter persegi (m2) 

Di = panjang dinding geser “i” ddid nyyatatatakan dalam meter (m)

hi = tinggi dinding geser “i” dinyyaaatakan dalam meter (m)
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3.3.13 Distribusi Vertikal Gaya Gempa 

 Gaya gempa lateral (Fx) (kN) yang timbul di semua tingkat harus 

ditentukan dari persamaan berikut : 

VCF vxx                  ... (3-46) 

dan

n

i

k
ii

k
xx

vx

hw

hw
C

1

                ... (3-47) 

Keterangan : 

Cvx  = faktor distribusi vertikal 

V  = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (W) (kN) 

widan wx = bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan 

atau dikenakan pada tingkat i atau x

hidan hx = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x, (m) 

k  = eksponen yang terkait dengan periode struktur : 

     untuk struktur yang mempunyai periode sebesar 0,5 detik  

     atau kurang, k = 1 

     untuk struktur yang mempunyai periode sebesar 2,5 detik 

     atau kurang, k = 2 

untuk struktur yang mempunyai periode antara 0,5 dan 

     2,5 detik, k harus sebesar 2 atau harus ditentukan dengan  

     interpolasi linier antara 1 dan 2

ditentukan dari persamaan beriririkukukutt :

VCF vxxFF                  ... (3-46) 

dan

nnn

ii

k
ii i

kk
xx

vx

hwwi

hwwwxCv

1

               ... (3-47) 

Keeteterararangngngana :: 

CCCvxxvxCCC   = faktor distribusi vertikal xx

V V V  = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (((WW) ) (k(k(kN)N)N) WW

widan wwxw  = bagian berat seismik efektif total struktur (x W) yang diititeme patkkaaan WW

atau dikenakan pada tingkat i atau x

hidan hx === tttinininggggggiii dadadaririri dddasasasarara sssamaa pai tititingngngkakakattt iii atatatauauau xxx, (m(m(m)))

k k k  = eksponen yang terkaiit t dengan periode struktur :

    ununttutukk k stststrururuktktktururur yyyananang g mempmpmpunununyayayai ii pepepeririri dodode e sesebbebesasar r 0,0,0,55 dededetititik k k  

     atatataauau kkkurururaang, kkk == 1

     untuk struktur yananang mempmppunu yai periode sebesar 2,5 detik

     atau kurang, k == 2 

untuk struktur yannng g g mempmpmpunyai periode antara 0,5 dan 

     2,5 detik, k harus sebbebesssar 2 atau harus ditentukan dengan  
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3.3.14 Distribusi Horizontal Gaya Gempa 

Geser tingkat desain gempa di semua tingkat (Vx) (kN) harus ditentukan  

dari persamaan berikut : 

n

xi
ix FV                  ... (3-48) 

Keterangan : 

Fi = bagian dari geser seismik V yang timbul di tingkat i (kN)  

  

3.3.15 Analisis Spektrum Respons Ragam 

 Analisis harus menyertakan jumlah ragam yang cukup untuk mendapatkan 

partisipasi massa ragam terkombinasi sebesar paling sedikit 90 persen dari massa 

aktual dalam masing-masing arah horizontal orthogonal dari respons yang ditinjau 

oleh model. 

 Bila periode fundamental yang dihitung melebihi CuTa, maka CuTa harus 

digunakan sebagai pengganti dari T dalam arah itu. Kombinasi respons untuk 

geser dasar ragam (Vt) lebih kecil 85 persen dari geser dasar yang dihitung (V)

menggunakan prosedur gaya lateral ekivalen, maka gaya harus dikalikan dengan

tV
V85,0 .                  ... (3-48) 

 Jika respons terkombinasi untuk geser dasar ragam (Vt) kurang dari 85 

persen dari CsW, simpangan antar lantai harus dikalikan dengan 
t

s

V
WC

85,0 .

dari persamaan berikut : 

n

xi xx
iiix FFV iiix                 ... (3-48) 

Keterangngngaan : 

FiFF = babaagigigiananan dddari geseserr r seseseiisismik V yang timbmbbululul dddi i tingkat V iii (k(k(kN)N)N   

  

3..3.3..151515 AAnanalililisis Spektrum Respons Ragam 

AAAnnalisis harus menyertakan jumlah ragam yang cukup untukkk meendndndapapapatata kann n

papapartrrtisipippasi massa ragam terkombinasi sebesar paling sedikit 90 perseeen nn daaaririri mmmasssasasa 

aktuall dalam masing-masing arah horizontal orthogonal dari respons yyaang dititiinnnjauuu 

oleeh hh mmom del.

 Bila periode fundamentatatall l yayy nggg dddihihihitiitung melebihi CuCC TaTT , maka CuCC TaTT hahaharururus

digunakan sebagai pengganti dari T dalam arah itu. Kombinasi respppoonons s s ununntututuk 

gegegeseseserrr dadadasasar r raragagagamm m (((VVtttVVVVVV )) ) lelelebibibih h h kekekecicicil 8555 pppererersesesennn dadadariri gggesesesererer dddasasarar yyyanananggg dididihihihitututungngng (V)VV

mememengngnggugugunananakakakann n prprosososedededur gaya lalalatett ral l ekkivivalalaleeen, maka ggayayaya aa hahaharururusss dididikakakalililikakakann dengan

tVt

V85,0 .                 ... (3-48) 

 Jika respons terkombinasiii uuntukk ggeser dasar ragam (VtVV ) kurang dari 85 

persen dari CsC W, simpangan antar lantttaaai harus dikalikan dengan WW s

V
WCs85,0 .


